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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana kriminalitas 

direpresentasikan dalam film mencuri Raden saleh melalui tokoh tokoh utama. Di 

film mencuri raden Saleh ini memperlihatkan beberapa scene di tiap film yang 

terdapat berbagai tindakan Kriminalitas seperti aksi pencurian, pemalasuan 

lukisan, ancaman kekerasan, perkelahian. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif karena peneliti bermaksud untuk menentukan, memahami, menjelaskan 

dan memperoleh gambaran yang mendalam tentang tanda-tanda yang berupa 

gambar, ataupun dialog yang dirangkai untuk mengungkap bentuk – bentuk 

kriminalitas yang direpresentasikan melalui film ini. Analisis yang digunakan 

adalah metode kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif berdasarkan 

model semiotika dari John Fiske.  Dengan menggunakan teori kode-kode televisi 

yang dilihat dari tiga level, yaitu Level Realitas yang terdiri dari penampilan, 

kostum, tata rias, lingkungan, tingkah laku, cara bicara, gerak tubuh, ekspresi dan 

suara. Level Representasi yang terdiri dari ; kamera, pencahayaan, editing, musik 

yang mana mendukung penampilan para pelaku kekerasan. Level Ideologi yang 

terdiri dari ; individualisme, ras, kelas, materialisme dan kapitalisme, dan lain-

lain.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Film merupakan media komunikasi audiovisual yang menyampaikan 

pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat. Film juga 

dianggap sebagai media komunikasi massa yang kuat bagi khalayak yang menjadi 

sasarannya. Karena sifat audiovisualnya, film dapat menceritakan banyak hal 

dalam waktu singkat. Saat menonton film, penonton seakan mampu melakukan 

perjalanan melalui ruang dan waktu, menceritakan kisah hidup, bahkan 

mempengaruhi penonton.  

Film juga merupakan salah satu media massa, dimana informasi 

disampaikan dan disebarluaskan melalui media. Karena film sering 

menggambarkan realitas yang tumbuh di dalam masyarakat, kemudian 

diproyeksikan di dalam layar, sejarah, kebiasaan masyarakat, mitos, kehidupan 

keluarga dan sebagainya. Di setiap film memiliki caranya masing-masing dalam 

menyajikan isu dan tema, tergantung apa tujuan film tersebut dibuat. 

Film Mencuri Raden Saleh  merupakan salah satu film Indonesia yang 

menarik untuk ditonton. Film ini disutradarai oleh Angga Dwimas Sasongko, film 

ini bergenre aksi-kriminal yang menyajikan kisah pencurian yang menegangkan 

oleh sekelompok pemuda.  Film ini berkisah tentang taktik enam pemuda yang 

ingin mencuri lukisan Penangkapan Pangeran Diponegoro karya Raden Saleh 

yang ada di Istana Negara. Lukisan yang berjudul Penangkapan Pangeran 
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Diponegoro tersebut memiliki harga tak ternilai dan diletakkan di Istana Presiden 

dengan pengamanan super ketat, sehingga membuat rencana pencurian itu 

tidaklah mudah. Demi mendapatkan uang dengan cepat, Piko (Iqbal Ramadhan), 

Ucup atau Yusuf (Angga Yunanda), dan Sarah (Aghniny Haque) akhirnya 

menerima tawaran dari Permadi, seorang mantan presiden, untuk mencuri lukisan 

karya seniman Raden Saleh Bustaman di Istana Negara berjudul Penangkapan 

Pangeran Diponegoro. Tawaran itu datang dari sang mantan presiden setelah 

melihat lukisan tiruan yang di  buat oleh Piko. Ketiganya pun menerima tawaran 

itu mengingat besaran bayaran yang akan diterima. Agar rencana pencurian 

berjalan lancar, mereka membangun sebuah tim dengan orang-orang yang 

masing-masing punya bakat.  

Teori semiotika John Fiske adalah metode yang mempelajari tanda dan 

simbol. Dalam teori John Fiske, kode sosial dibagi menjadi tiga level yaitu, Level 

pertama adalah level realitas, yaitu kode sosial yang dapat langsung dirasakan 

oleh panca indra manusia. Level kedua adalah representasi, yaitu kode sosial yang 

mencakup kode teknis untuk memahami fotografi, unsur sinematografi dan 

penceritaan dalam karya audiovisual. Level terakhir yaitu level ideologi, termasuk 

individualisme, feminisme, ras, materialisme, kapitalisme, komunisme, 

demokrasi, dan lain-lain. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis tertarik 

melakukan penelitian tentang bagaimana representasi kriminalitas dalam film 

mencuri Raden Saleh dengan menggunakan analisis semiotika John Fiske.  Setiap 

film tentu memiliki pesan tersendiri yang ingin disampaikan melalui simbol-
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simbol serta tanda-tanda,  dalam film yang berjudul “Mencuri Raden Saleh”  

permasalahan yang ingin ungkapkan di sini adalah bagaimana tanda tanda serta 

simbol simbol dalam film “ mencuri Raden Saleh”. Penulis mencoba menjelaskan 

serta merepresentasikan tindakan kriminalitas dalam film mencuri Raden Saleh. 

Dalam penelitian ini akan fokus pada adegan dalam film “ Mencuri Raden Saleh “ 

yang dikategorikan sebagai  aksi-kriminal. kemudian akan dikaji lebih dalam 

dengan menggunakan analisis semiotika John Fiske. 

 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana Representasi kriminalitas dalam film mencuri raden saleh 

(Analisis semiotika John Fiske) ?. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan representasi kriminalitas dalam 

film “mencuri   raden saleh” dengan menggunakan analisis semiotika John 

Fiske. 

 

 

1.4  Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis dan dapat 

memperkaya konsep maupun teori semiotika.  Selain itu penulisan hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya, juga dapat 
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menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara terutama Mahasiswa FISIP. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini penulis berharap penelitian ini dapat memberikan 

sumber informasi bagi penelitian selanjutnya.   

 

1.5   Sistematika Penulisan  

BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluan terdapat sub bab yang diantaranya yaitu latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian yang terbagi menjadi manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

 BAB II  : URAIAN TEORITIS 

Uraian teoritis menjelaskan tentang hal-hal berkaitan 

tentang judul yang diajukan, berdasarkan dari referensi 

yang berkaitan dengan penelitian, dan teori yang berkaitan 

dengan semiotika John Fiske. 

      BAB III  : METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yaitu terdiri dari metodologi penelitian,  

sumber data dan teknik pengumpulan data, instrument 

penelitian, teknik analisis data, pengujian krebidilitas data. 
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       BAB IV   : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pembahasan yaitu menjelaskan hasil 

dari penelitian yang telah di analisis di dalam film yang 

diambil secara rinci dan jelas.  

       BAB V  : PENUTUP 

Bab lima ini berisikan simpulan dan saran yang diberikan            

penulis. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    5  



 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Film  

 
Film dalam arti sempit adalah gambar yang disajikan di layar lebar, tetapi 

film dalam arti luas juga mencakup gambar yang diputar di TV. Film merupakan 

salah satu media massa yang berbentuk audiovisual, dan sifatnya sangat 

kompleks. Film menjadi karya estetik sekaligus alat informasi, baik sebagai 

hiburan, propaganda, maupun politik. Hal ini dapat digunakan tidak hanya sebagai 

sarana hiburan dan pendidikan, tetapi juga sebagai sarana penyebaran nilai-nilai 

budaya baru. Film dapat disebut bioskop atau film, dan didefinisikan sebagai 

karya seni, bentuk hiburan populer, dan komoditas yang diproduksi secara industri 

atau komersial. Film sebagai karya seni lahir dari proses kreatif yang 

membutuhkan kebebasan berkreasi. (C. Harfield, 2008: 136). 

Dalam dunia perfilman, pada masa sekarang film memiliki beberapa 

fungsi, salah satunya dipandang sebagai media komunikasi yang sangat efektif 

untuk penyebaran gagasan. Hal ini karena sebuah film memiliki potensi untuk 

menjangkau khalayak luas (Purtanti & Hendriyani, 2022). Oleh karena itu, 

pembuatan film saat ini memiliki berbagai tujuan, salah satunya untuk 

menyampaikan permasalahan yang sedang dialami masyarakat saat ini (Azhari, 

2020). 

Film merupakan salah satu media massa, dapat dikatakan karena sebagai 

media massa merupakan salah satu bentuk komunikasi yang menggunakan saluran 

media untuk menghubungkan komunikan dan komunikator secara massal, dalam 
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artian berjumlah banyak, dan tersebar dimana-mana, sehingga dapat menimbulkan 

efek tertentu. (Vera, 2014: 91). 

Film juga merupakan salah satu media massa yang memiliki pengaruh 

kuat terhadap masyarakat, sejalan dengan perkembangan zaman, film memiliki 

peran yang sangat berpengaruh dalam pembentukan budaya massa. (McQuail, 

1987). 

Dari beberapa fenomena, film juga dapat merepresentasikan kejahatan, 

dan film sebagai salah satu bentuk hiburan dapat memacu adrenalin penontonnya. 

Seperti kita ketahui bersama, film merupakan media komunikasi massa yang 

berpengaruh, tidak hanya dari dunia hiburan, tetapi juga sebagai pendidikan dan 

informasi. Film cenderung memiliki efek yang luas, sehingga dampaknya 

terhadap kemanusiaan sangat besar (Effendy, 2003). 

 

 

 

 

2.2  Representasi 

Representasi dapat didefinisikan sebagai penggunaan tanda (gambar, 

bunyi, dan lain-lain) untuk menghubungkan, menggambarkan, memotret, atau 

memproduksi sesuatu yang dilihat, diindera, dibayangkan, atau dirasakan dalam 

bentuk fisik tertentu (Danesi, 2010: 24). 

Menurut Juliastuti, representasi adalah konsep yang digunakan dalam 

proses sosial pemaknaan melalui sistem penandaan yang tersedia: dialog, tulisan, 

video, film, fotografi, dsb. Secara ringkas representasi adalah produksi makna 

melalui bahasa (Juliastuti, 2000, p.6).  

Representasi menurut John Fiske (2004, p. 282) adalah sesuatu yang 

merujuk pada proses yang dengannya realitas disampaikan dalam komunikasi, via 
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kata- kata, bunyi, citra atau kombinasinya. Representasi juga diartikan  proses 

pemaknaan terhadap sesuatu lewat cara penggambaran sesuatu tersebut ke dalam 

pikiran dengan cara mendeskripsikan atau mengimajinasikannya; untuk terlebih 

dahulu menempatkannya ke dalam pikiran atau perasaan manusia (Hall, 1997, 

p.15).  

 

 

2.3 Pengertian Kriminalitas 

Kriminalitas adalah suatu perbuatan yang menyimpang, merugikan orang 

lain dan melanggar hukum, agama serta norma-norma sosial (Dewi, S. M., 

Windarto, A. P., Damanik, I. S., & Satria, H., 2019). Kriminalitas merupakan 

salah satu permasalahan yang sering terjadi di lingkungan masyarakat yang perlu 

diperhatikan karena merugikan berbagai kepentingan dan menimbulkan dampak 

negatif atau tidak berbuat sesuatu yang merupakan hak asasi”. Dapat diartikan 

kriminalitas merupakan suatu perbuatan yang dapat menyebabkan berbagai 

permasalahan dan juga keresahan bagi kehidupan bermasyarakat (Hapsari S & 

Widodo, 2017). 

Kriminalitas   merupakan   suatu   tindakan   kejahatan   yang   dapat 

melanggar   nilai   dan   norma   hukum   serta   perilaku   tersebut   dapat 

meresahkan   dan   merugikan   banyak   pihak baik   dirinya   sendiri   sebagai 

pelaku   terlebih   lagi   orang   lain   yang   menjadi   korban   dari   tindakan 

tersebut. Kriminalitas dapat dilakukan oleh individu, kelompok maupun 

komunitas. Bentuk-bentuk tindakan kriminalitas adalah pencurian, 

penyalahgunaan narkoba, tindakan asusila, pencopetan, penjambretan, 
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penodongan senjata tajam/api, kekerasan fisik, penganiayaan, perusakan barang 

orang lain, pembunuhan, penipuan dan korupsi. (Pratiwi, 2014).  

Berikut ini kriminalitas Menurut Para Ahli  sebagai berikut: 

a. R. Soesilo. Soesilo   memandang   kriminalitas   adalah   suatu   hal   

yang memberikan arti kejahatan sebagai suatu perbuatan atau tingkah 

laku yang bertentangan dengan undang-undang. Kemudian, secara 

sosiologis, dia memberikan pengertian kejahatan ialah perbuatan  atau  

tingkah  laku yang  selain  merugikan  penderita atau korban. Ia juga 

merugikan masyarakat, yakni berupa hilangnya keseimbangan 

ketenteraman dan ketertiban sosial masyarakat. 

b. Mr. W.A. Bonger. Kriminalitas merupakan   perbuatan  yang   sangat   

anti  sosial,   yang memperoleh tantangan dengan sadar dari negara, 

berupa pemberian penderitaan. 

 

 

 

 

2.4  Analisis Semiotika   

Analisis semiotika adalah ilmu yang mengkaji tanda dalam kehidupan 

manusia. Semua tanda yang ada di kehidupan manusia memiliki makna atau arti, 

dengan kata lain ilmu semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang makna 

yang ada dalam sebuah tanda (Hoed, 2014: 15). Sedangkan menurut Budiman, 

Analisis semiotika biasanya didefinisikan sebagai pengkajian tanda-tanda. Pada 

dasarnya merupakan sebuah studi atas kode- kode yaitu sistem apa pun yang 

memungkinkan kita memandang entitas-entitas tertentu sebagai sebagai tanda-

tanda atau sesuatu yang bermakna (Lubis, 2017). 
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Menurut Eco (Sobur, 2012: 95), secara Etimologis, istilah semiotika 

berasal dari kata Yunani yakni Semeion yang berarti “tanda”. Tanda itu sendiri 

didefenisikan sebagai sesuatu yang atas dasar mewakili sesuatu yang lain. 

Semiotik atau penyelidikan simbol-simbol membentuk tradisi pemikiran yang 

penting dalam teori komunikasi. 

Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda. Tanda-tanda 

tersebut menyampaikan suatu informasi sehingga bersifat komunikatif. 

Keberadaannya mampu menggantikan sesuatu yang lain, dapat dipikirkan, atau 

dibayangkan. Semiotika berasal dari kata Yunani semeion, yang berarti tanda. 

Ada kecenderungan bahwa manusia selalu mencari arti atau berusaha memahami 

segala sesuatu yang ada di sekelilingnya dan dianggapnya sebagai tanda. 

Pemaknaan terhadap dunia tanda pada tingkat yang paling rendah adalah 

pemaknaan secara lugas, yakni menginterpretasikan berdasarkan asal makna tanda 

tersebut (Sobur, 2009: 15). 

 

 

 

 

2.5   Semiotika John Fiske  

Teori semiotika menurut pandangan John Fiske juga digunakan dalam 

penelitian ini sebagai pendukung pisau bedah analisis. John Fiske yang 

merupakan seorang ahli semiotika melalui media berpandangan bahwa program 

televisi sebagai “teks” dan mengamati adanya berbagai irisan kepentingan makna 

dan isi. Sikap Fiske ini bertentangan dengan hipotesis bahwa khalayak 

mengonsumsi produk media tanpa suatu pertimbangan. Fiske menolak 

kemungkinan adanya “penonton” yang dianggap tidak kritis menerima teks-teks 

yang berbeda  (Vera, 2014). Semiotika adalah metode yang dipakai untuk 
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menganalisa tanda-tanda (sign). Lacey mengungkapkan bahwa pendekatan 

semiotik memberikan perangkat analisis kepada peneliti yang terlihat tidak asing 

dengan objek yang diamati dan ide-ide tentang fashion yang diterima begitu saja 

(Ida, 2014). 

“Semiotik Dalam Film” Menurut John Fiske, dalam bukunya Cultural And 

Communication Studies, disebutkan bahwa terdapat dua perspektif dalam 

mempelajari ilmu komunikasi. Perspektif yang pertama melihat komunikasi 

sebagai transmisi pesan, sedangkan perspektif yang kedua melihat komunikasi 

sebagai produksi dan pertukaran makna. Untuk itulah pendekatan yang berasal 

dari perspektif tentang teks dan budaya ini dinamakan pendekatan semiotik 

(Fiske, 2006: 9).  

John Fiske merumuskan tiga proses yang terjadi dalam representasi (Vera, 

2014; 35): yaitu, Realitas dalam proses ini peristiwa atau ide dikonstruksi sebagai 

realitas oleh media dalam bentuk bahasa gambar ini umumnya berhubungan 

dengan aspek seperti pakaian, lingkungan, ucapan ekspresi dan lain-lain. Di sini 

realitas selalu siap ditandakan. Dalam pandangan sosial realitas didefinisikan 

sebagai hasil ciptaan manusia kreatif melalui kekuatan kontruksi sosial terhadap 

dunia sosial di kelilingnya . menurut Hidayat dalam Bungin (2008 :11) realitas 

sosial merupakan kontruksi sosial yang diciptakan oleh individu. Representasi 

dalam proses ini realitas digambarkan dalam perangkat-perangkat teknis seperti 

bahasa tulis, gambar, grafik, animasi, dan lain-lain. Tahap ideologis dalam proses 

ini peristiwa-peristiwa dihubungkan dan diorganisasikan ke dalam konvensi 

konvensi yang diterima secara ideologis. Bagaimana kode-kode representasi 
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dihubungkan dan diorganisasikan ke dalam koherensi sosial atau kepercayaan 

dominan yang ada dalam masyarakat. Representasi bekerja pada hubungan tanda 

dan makna. 

 

Tabel 2.5 Semiotika John Fiske   

 (sumber : Hasanah & Taefur, 2016; Vera, 2014) 

 
 

 

 

No. Level Analisis Domain Analisis Unsur AudioVisual 

1. Level Realitas Seperti Penampilan, 

Kostum, Riasan, 

Lingkungan, Perilaku, 

Cara Bicara, Gerakan, 

Ekspresi, 

 

Naratif 

2. Level Representasi Seperti kamera, 

pencahayaan, 

penyuntingan, music, 

dan suara. Elemen ini 

kemudian 

ditransmisikan kedalam 

kode representasional 

yang dapat 

mengaktualisasi 

karakter, narasi, action, 

dialog, dan setting. 

 

Sinematografi 

3. Level Ideologi Semua elemen 

diorganisasikan dan 

dikategorisasikan dalam 

kode-kode ideologi 

seperti, individualism, 

patriarki, ras, kelas, 

materialisme, dan laim-

lain 

 

Naratif 
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BAB III 

METODE PENEITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif menurut Denzin dan Loncoln (1987) dalam Moleong (2007): 

5) adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada. Di dalam Moleong (2007)  penelitian dekriptif 

kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati (Novrica, 2019). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode semiotika. Jenis penelitian deskriptif bermaksud untuk memberikan 

gambaran mengenai suatu gejala sosial tertentu yang menjadi fokus perhatian 

yang ingin dijelaskan. Jenis penelitian deskriptif bertujuan membuat deskripsi 

secara sistematis tentang fakta-fakta dan fenomena-fenomena dari objek yang 

diteliti (Sugiyono, 2011: 69). Selain itu peneliti juga menggunakan teori kode-

kode televisi John Fiske karena melalui kode-kode John Fiske dapat membantu 

menjelaskan penggambaran representasi kriminalitas yang terdapat dalam film 

“Mencuri Raden Saleh”. John Fiske mengkategorisasikan kode-kode televisi 

kedalam tiga level, yaitu level realitas (reality), representasi (representation), dan 

ideologi (ideology) (Fiske, 1987, p.5). 
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3.2 Kerangka Konsep 

Dalam peneliti ingin mengetahui bagaimana kriminalitas digambarkan 

bentuk dari Kriminalitas itu sendiri dalam  film mencuri Raden Saleh.  Maka dari 

itu peneliti menggunakan model semiotika John Fiske.  Dengan begitu kerangka 

konsep dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kerangka Konsep 

No.  JUDUL                   KONSEP 

 
1. Representasi Kriminalitas   Representasi Kriminalitas 

dalam film mencuri Raden Saleh  dalam Film 

         (Analisis Semiotika John Fiske)  - Aksi Pencurian 

- Pemalsuan Lukisan 

- Ancaman Kekerasan 

- Perkelahian  

Semiotika John Fiske 

- Level Realitas 

- Level Representasi 

- Level Ideologi 

 

3.3 Definisi Konsep 

A. Representasi Kriminalitas dalam Film.   

Berikut ini tindakan aksi kriminalitas yang terdapat di dalam film yaitu : 

 

1. Aksi Pencurian  

Di dalam film mencuri Raden Saleh terdapat tiga pemuda yang 

mendapat tawaran untuk mencuri lukisan dari Permadi, seorang 

mantan presiden, untuk mencuri lukisan karya seniman Raden Saleh 

Bustamann di Istana Negara berjudul  Penangkapan Pangeran 
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Diponegoro. Ketiganya pun menerima tawaran itu dengan imbalan 

sebesar dua miliar yang dijanjikan Permadi. Agar rencana pencurian 

lukisan berjalan lancar, mereka membangun sebuah tim dengan  

orang-orang yang masing-masing punya bakat.  Orang tersebut ialah 

Piko, Ucup, Sarah, Tuktuk, Gofar, dan Fella.  

2. Pemalsuan lukisan  

Di dalam film terdapat adegan di dalam tokoh yang bernama Piko. Ia 

melakukan pemalsukan lukisan yang berjudul Penangkapan Pangeran 

Diponegoro karya Raden Saleh..  

3. Ancaman kekerasan 

Di dalam film tersebut terdapat adegan tokoh yang bernama Permadi 

atau seorang mantan presiden mengancam tiga pemuda yang awalnya 

ingin memberikan lukisan yang sudah dipalsukan.  Namun Permadi 

memberi tawaran baru pada mereka untuk mengganti lukisan yang 

palsu dengan yang asli saat melakukan aksi . Sebelumnya Piko dan 

teman-teman menolak tawaran tersebut. Tetapi tawaran tidak bisa 

ditolak, karena ia menjadikan keselamatan ayah Piko yang ada di 

penjara sebagai ancaman.  

4. Perkelahian 

Di dalam film terdapat adegan tokoh yang bernama Sarah yang di 

dalamnya ia melakukan adegan perkelahian yang memakai dress 

panjang.  

 

15 



 

B. Semiotika John Fiske 

Teori pendekatan semiotika John Fiske mengkategorisasikan kode-kode 

televisi kedalam tiga level, yaitu level realitas (reality), representasi 

(representation), dan ideologi (ideology) (Fiske, 1987, p.5). 

1.  Level realitas 

Level Realitas adalah peristiwa yang ditandakan (encoded) sebagai 

sebuah realitas tampilan yaitu pakaian, lingkungan sekitar, perilaku, 

percakapan gesture, ekspresi, suara dan dalam bahasa tulis berupa 

dokumen, transkrip wawancara. 

2.  Level representasi  

Level representasi adalah sebuah kode realitas dalam encoded 

electronically  yang harus ditampilkan pada technical codes, yaitu 

berupa kamera, lighting,   editing, music  dan  suara.  

3. Level ideologi 

Level ideologi adalah elemen yang diorganisasikan dan dikategorikan 

pada kode-kode ideologi. Seperti dalam patriarki, individualisme, ras, 

kelas, materialisme, kapitalisme, dan yang lainnya. 

 

 

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Di dalam Penelitian ini peneliti menggunakan studi dokumentasi sebagai  

pengumpulan data primer dan studi literatur sebagai  pengumpulan data sekunder.  

Dengan teknik dokumentasi, peneliti dapat memperoleh informasi bukan dari 

orang sebagai narasumber, tetapi memperoleh informasi dari macam-macam 

sumber tertulis atau dari dokumen yang ada pada yang  informan dalam bentuk 
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peninggalan budaya, karya seni, dan karya pikir. (Satori & Komariah, 2011 : 148).  

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah film. Dengan menggunakan 

teknik dokumentasi peneliti melakukan capture screen terhadap adegan-adegan 

yang dianggap menggambarkan unsur kriminalitas untuk dapat diteliti dengan 

menggunakan analisis semiotika John Fiske.  Kemudian sumber data sekunder 

dalam penelitian ini yaitu informasi yang didapat melalui literature, jurnal, 

internet dan sumber-sumber lainnya yang mendukung dan berhubung dengan 

topik penelitian. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Menurut Stake, analisis kualitatif pada dasarnya merupakan proses yang 

berulang dan refleksif yang dimulai ketika data dikumpulkan ; bukan setelah 

pengumpulan data selesai (Haryono 202, p. 103).  Sementara menurut Sugiyono, 

analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun  secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasi data ke dalam kategori menjabarkan ke dalam uni- unit 

melakukan sintesis menyusun ke dalam pola-pola memilih mana yang penting dan 

yang akan di pelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sini maupun orang lain. (Umrati, Wijaya, 2020, p. 85). Sebelum melakukan 

analisis data, peneliti memilih  terlebih dahulu adegan adegan  di dalam film 

tersebut. Kemudian di jelaskan dengan semiotika John Fiske. Dalam penelitian 

yang dilakukan, peneliti mengumpulkan data dan menganalisis dengan teori 

semiotika John Fiske dengan tahap-tahap sebagai berikut: 

a. Peneliti menonton film mencuri Raden Saleh  

17 



 

b. Peneliti melakukan tahap capture screen untuk mencari adegan-adegan   

dalam film yang mengandung bentuk-bentuk kriminalitas kemudian 

diteliti dengan semiotika John Fiske. 

c. Menginterpretasikan scene tersebut berdasarkan tiga elemen John 

Fiske, yaitu level realitas, level Representasi, level ideologi. 

d. Menarik kesimpulan dan hasil analisis. 

 

 

 

 

 

 

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi 

Penelitian ini bersifat semiotika maka peneliti tidak melakukan 

observasi ke lapangan seperti penelitian lainnya.  Menurut Idrus, 

observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan fenomena 

yang dilakukan secara sistemastis (Hardiyanto dan Sahbana, 2019). 

Penelitian ini melalui proses pengamatan langsung dengan 

menganalisis gambaran kriminalitas pada film mencuri Raden Saleh 

dengan menggunakan analisis semiotika John Fiske. Dengan demikian 

penelitian ini dilakukan di Jl. Abdul Sani Muthalib, Medan Marelan. 

yang merupakan rumah peneliti sendiri. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan sejak awal bulan Maret 2023 hingga mei 

2023.. 
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3.7  Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

Profil film “ Mencuri Raden Saleh” 

Gambar 3.3 Profil Film 

 
   

Tabel 3.4 Profil film 

 

Judul Film Mencuri Raden Saleh 

Pemeran Utama Iqbaal 

Ramadhan, Rachel 

Amanda, Angga Yunanda, 

Umay Shahab, Aghniny  

Haque, Ari Irham. 

Tanggal liris 25 Agustus 2022 

Sutradara  Angga Dwimas Sasongko 

Durasi          2 jam 34 menit 

Bahasa  Indonesia 

Jumlah penonton  2,3 Juta penonton  
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3.8 Sinopsis Film Mencuri Raden Saleh 

Mencuri Raden Saleh adalah film yang menceritakan kisah dari beberapa 

anak muda yang pertama ada Piko (Iqbaal Ramadhan) seorang mahasiswa seni 

rupa yang tengah mencari uang. Ia pun bekerja sebagai seniman yang 

memalsukan lukisan agar bisa membebaskan sang ayah dari penjara. Ketika 

sedang berbisnis tiba-tiba Piko ditawarkan untuk mencuri karya maestro Raden 

Saleh yang sangat dijaga ketat di Istana Negara. Dalam melancarkan rencana 

pencurian dan penukaran lukisan tersebut Piko pun membentuk sebuah tim 

dengan orang-orang berbakat. Orang-orang tersebut adalah Ucup (Angga 

Yunanda) seorang hacker, Sarah (Aghniny Haque) seorang atlet bela diri, Gofar 

(Umay Shahab) seorang mekanik, Tuktuk (Ari Irham) seorang pembalap liar, dan 

Fella (Rachel Amanda). Mereka semua mau berpartisipasi karena Piko 

memberikan tawaran uang sebagai imbalan dari pencurian tersebut. Mereka 

semua pun membuat sebuah rancangan pencurian dan masing-masing mempunyai 

perannya. Banyak adegan-adegan menegangkan yang tentunya membuat 

penonton turut terbawa suasana dalam film ini. Banyak yang harus mereka hadapi 

tidak hanya pencuriannya, tetapi juga hal berharga seperti percintaan, 

persahabatan, serta keluarga. Daftar Pemeran Mencuri Raden Saleh. Film ini 

diperankan oleh aktor-aktor ternama Indonesia yang sudah tidak diragukan lagi 

keahlian aktingnya, berikut di bawah ini adalah daftar pemerannya. (Sumber 

Krjogja.com.) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada tahap ini peneliti akan membahas hasil dari penelitian tentang 

permasalahan yang sudah dijelaskan, yaitu tentang Representasi Kriminalitas 

dalam Film mencuri Raden Saleh yang akan di analisis menggunakan Semiotika 

John Fiske. Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisa teori representasi 

John Fiske yang melalui 3 (tiga) level yaitu, level realitas, level representasi, dan 

level ideologi pada adegan film mencuri Raden Saleh. Di dalam film ini terdapat 

adegan-adegan tindakan kriminalitas yaitu, aksi pencurian, pemalsuan lukisan, 

ancaman kekerasan, perkelahian.  

 

 

 

 

4.2 Pembahasan 

Representasi Kriminalitas dalam film Mencuri Raden Saleh  

1. Aksi Pemalsuan Lukisan  

Dibawah ini memperlihatkan adegan seorang mahasiswa bernama Piko . 

Piko sadalah seorang mahasiswa seni rupa yang sedang membutuhkan uang, demi 

membebaskan bapaknya yang tengah berada di penjara. Piko mendapatkan 

tawaran yaitu, memalsukan lukisan yang berjudul “Penangkapan Pangeran 

Diponegoro”, yang merupakan karya seniman Raden Saleh, yang berada di Istana 

Negara.  
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       (Sumber Netflix 2023) 

      Scene 1 Pemalsuan Lukisan (27:20 – 28:10) 

 

(Sumber Netflix 2023) 

    Scene 2 Pemalsuan Lukisan  

 

(Tabel 4.2  Kode-Kode  Semiotika John Fiske) 

Level Realitas Level Representasi Level Ideologi 

1. Aspek Penampilan, 

penampilan Piko dengan 

memakai celemek dan 

memakai kacamata yang 

menggambarkan ia adalah 

seorang seniman  

2. Aspek Kelakuan, 

menunjukan perilaku 

yang sedang asik fokus 

saat menyalin lukisan. 

3. Aspek Lingkungan, 

memperlihatkan Piko 

yang sedang melukis di 

ruangan yang tertutup dan 

gelap. 

 

1. Teknik Kamera yang 

digunakan dalam scene 

diatas ialah medium 

shot dan long shoot. 

2. Pada aspek 

pencahayaan, yaitu fill 

light dengan 

pencahayaan yang 

minim dan gelap 

3. Pada Aspek suara, 

menggunakan musik 

gitar dengan tempo 

yang cepat. 

1. Level Ideologi, 

menunjukan tokoh 

yang Individual Piko 

dalam scene adalah 

seorang yang kreatif. 

Hal ini karena ia 

mempunyai bakat 

yang mampu 

menyalin lukisan yang 

sangat susah ditiru. 

Sangat disayangkan 

bakat yang dimiliki 

Piko digunakan 

dengan cara yang 

salah. 
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Secara keseluruhan Scene diatas, memiliki pemaknaan lengkap tayangan 

scene diatas. berdasarkan analisis John Fiske yang ada kedalam 3 level yaitu, 

Level Realitas yang dibangun melalui aspek penampilan, di dalam nya 

menggambarkan penampilan Piko dengan memakai celemek dan memakai 

kacamata yang menggambarkan ia adalah seorang seniman. Dari aspek perilaku, 

Piko hanya berbicara sewajarnya aja karena ia di scene menunjukan Piko sedang 

fokus dengan aktivitasnya yang sedang melukis. Pada Aspek kelakuan, Piko 

menunjukan perilaku yang sedang asik fokus saat menyalin lukisan. Pada aspek 

lingkungan, memperlihatkan Piko yang sedang melukis di ruangan yang tertutup 

dan gelap. 

Level Representasi, diperlihatkan teknik medium shoot dan long shoot. 

Kedua teknik ini bertujuan untuk mengiring penonton kepada aktiftas yang 

dilakukan oleh objek dalam gambar. Pada aspek pencahayaan yang digunakan 

yaitu, fill light dengan suasana dan pencahayaan yang minim dan gelap. Sudut 

Pengambil yaitu, diambil  dengan sudut kamera berbeda, hal ini semakin 

membawa penonton kedalam cerita, dan membangun fokus penonton. Pada aspek 

suara di dalam scene ini adalah music gitar dengan tempo yang cepat, menunjukan 

semangat dan membangun mood energik dari Piko yang bersemangat melakukan 

aktivitasnya.  

Level Ideologi, menunjukan tokoh yang Individualis, Piko adalah seorang 

yang kreatif. Hal ini karena ia mempunyai bakat yang mampu menyalin lukisan 

yang sangat susah ditiru. Lukisan tersebut lukisan karya Raden Saleh yang 

berjudul Penangkapan pangeran Diponegoro. Sangat disayangkan bakat yang 
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dimiliki Piko digunakan dengan cara yang salah salah satunya melakukan 

pemalsuan lukisan. 

 

 

 

2. Aksi pencurian  pertama dalam film mencuri Raden Saleh  

Dibawah ini memperlihatkan bagaimana 6 pemuda ini berencana 

mengambil lukisan karya Raden Saleh. Mereka mengikuti draf rencana yang 

disodorkan Permadi. Di scene pertama Gofar dan Tuktuk melakukan penyusupan 

menjadi sopir truk ekspedisi pengiriman langganan Istana Negara. Mereka 

menemukan titik teraman untuk penukaran di sebuah terowongan. Tetapi rencana 

mereka gagal saat mereka mengetahui kehadiran dua polisi, Sita dan Arman yang 

sudah curiga terhadap truk Tuktuk dan Piko sejak beberapa meter sebelumnya.  Di 

scene ke dua terdapat adegan menegangkan, untuk mencoba kabur Piko dan 

Tuktuk nekat menerobos kemacetan dan menerjang banyak mobil di depannya. 

Mereka tidak sadar aksi yang mereka lakukan adalah rencana dari Permadi. 

Permadi memperalat mereka agar ia dapat mengambil lukisan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber Netflix 2023) 

(Scene 3 Aksi pencurian (1:11:31 – 1:15:00) 
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 (Sumber Netflix 2023) 

Scene 4 Aksi pencurian 

 

 

(Tabel 4.2  Kode-Kode  Semiotika John Fiske) 

Level Realitas Level Representasi Level Ideologi 

1. Aspek Penampilan, 

Menunjukan 

sekelompok 4 pemuda 

yang menyamar 

sebagai sopir truk 

memakai baju 

ekspedisi pengiriman.  

2. Aspek Kelakuan, 

Menunjukan kelakuan 

yang agresif. 

3. Ekspresi, menunjukan 

adanya kecemasan 

kekhawatiran  

4. Aspek Lingkungan, 

menunjukan adanya 

kebut-kebutan di jalan 

besar dan sebuah 

terowongan. 

1. Teknik Kamera yang 

digunakan dalam scene 

ialah Medium Shoot, 

Long Shoot dan Extreme 

Long Shoot. 

2. Aspek pencahayaan 
menggunakan cahaya 

yang natural dari 

matahari, hal ini 

menunjukan gambar 

yang natural dan sesuai 

dengan keadaan aslinya. 

3. Aspek Suara, 

menggunakan musik 

drum dengan tempo 

yang cepat. 

1. Level Ideologi, 

terdapat aksi dengan 

melakukan kebut-

kebutan sehingga 

menabrak mobil 

pengguna jalan yang 

dapat menimbulkan 

ketegangan, 

kecemasan, yang 

dirasakan oleh 

mereka. Tindakan 

yang mereka lakukan 

salah satu bentuk aksi 

Kriminalitas. 

 

 

Secara keseluruhan Scene 1,2 ini memiliki pemaknaan lengkap tayangan 

scene diatas berdasarkan analisis John Fiske terdapat kedalam 3 level yaitu : 

Level realitas yang dibangun melalui aspek penampilan, di dalamnya 

memperlihatkan sekelompok empat pemuda yang menyamar penyamaran untuk  
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menukarkan lukisan yang palsu dengan yang asli. Pada aspek kelakuan  

memperlihatkan kelakuan yang agresif, yaitu berani melakukan hal yang kriminal, 

seperti  membuat keadaan  yang ricuh, tanpa ada rasa bersalah.  Keadaan tersebut 

menimbulkan ketakutan bagi para pengguna jalan karena adanya aksi kebut-

kebutan. Di dalam scene menunjukan adanya kecemasan dan kekhawatiran bagi 

Piko dan teman-temannya, karena keadaan yang tiba-tiba berubah dan pencurian 

yang mereka lalukan gagal juga gagal.  Pada aspek lingkungan menunjukan 

adanya kebut-kebutan di jalan besar dan sebuah terowongan hingga menabrak 

pengguna jalan yang berada disana. 

Dialog (Percakapan), dari scene diatas terdapat beberapa dialog saat tokoh 

ingin melakukan aksi penukaran lukisan palsu dengan yang asli. Yaitu: 

Gofar  :  far, ada Piko tuh di belakang 

Tuktuk:  Ga keliatan nih gua 

Gofar  :  aman kan ya? 

Tuktuk:  aman..aman 

Piko  :  cup.. gua mau masuk sekarang ya, gua mau masuk sekarang. 

Posisi. Oke? 

Level Representasi, di dalam scene diatas menggunakan yang digunakan 

dalam scene ialah medium shot, long shoot, kedua teknik ini bertujuan untuk 

mengiring penonton kepada aktifitas yang dilakukan oleh objek dalam gambar. 

Kemudian Extreme Long Shoot, teknik ini digunakan untuk menunjukkan 

pemandangan secara luas, panorama atau latar dalam sebuah adegan. Pengambilan 

gambar menggunakan Extreme long shoot mempunyai motivasi untuk 
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menampilkan gerak cepat, situasi, atau pemandangan. Seperti yang ada dalam 

scene yang memperlihatkan situasi jalanan, kebut-kebutan di jalan. Pada 

pencahayaan menggunakan pencahayaan natural dari matahari, hal ini 

menunjukan gambar yang natural dan sesuai dengan keadaan aslinya. Sudut 

Pengambilan gambar yaitu, diambil  dengan sudut kamera berbeda, hal ini 

semakin membawa penonton kedalam cerita, dan membangun fokus penonton. 

Pada aspek suara di dalam scene ini adalah music drum dengan tempo yang cepat, 

menunjukan semangat dan membangun mood energik dari Piko yang bersemangat 

melakukan aktivitasnya. 

Level Ideologi, menunjukan adanya aksi yang terdapat di dalam scene 

mereka melakukan kebut-kebutan sehingga menabrak mobil pengguna jalan 

sehingga menimbulkan ketegangan, kecemasan, yang dirasakan oleh mereka. 

Tindakan yang mereka lakukan salah satu bentuk aksi Kriminalitas. 

 

 

 

 

3. Aksi Pencurian kedua Film Mencuri Raden Saleh 

Dibawah ini terdapat scene aksi pencurian kedua Piko dan teman-

temannya. Piko dan teman-temannya  sudah menyusun rencana baru untuk 

membalas kebusukan Permadi yang memperalat mereka. Dan merekapun 

melanjutkan aksi pencurian lukisan asli yang berada di rumah Permadi. Di scene 3 

mereka sedang melakukan aksi pencurian lukisan karya Raden Saleh tersebut 

yang berada di rumah Permadi dengan memanfaatkan pesta ulangtahunnya. Piko 

dan ucup pun berhasil lolos masuk ke kamar Permadi, dimana lukisan itu terletak . 

Dan pelan-pelan rencana berhasil, Piko dan teman-teman berhasil kabur dari 

rumah Permadi dengan membawa lukisan itu.  
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     (Sumber Netflix 2023) 

  Scene 5 Aksi Pencurian (2:03:20 – 2:13:20)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    (Sumber Netflix 2023) 

  Scene 6 Aksi Pencurian 

 

Tabel 4.2  Kode-Kode  Semiotika John Fiske) 

Level Realitas Level Representasi Level Ideologi 

1. Aspek Penampilan, 

Memperlihatkan 

menyamar sebagai 

pelayan, dengan 

memakai seragam 

waiter baju pelayan.  

2. Aspek Kelakuan, 

Menunjukan 

kelakuan yang 

agresif. 

3. Ekspresi, 

menunjukan adanya 

ketegangan dan 

1. Teknik Kamera, 

yang digunakan 

dalam scene ialah 

Medium Shoot, Long 

Shoot dan walking 

shoot. 

2. Sudut Pengambil 

yaitu, diambil  dengan 

sudut kamera 

berbeda, hal ini 
semakin membawa 

penonton kedalam 

cerita, dan 

1. Level Ideologi,  ini 

menggambarkan 

ideologi kriminalitas 

terdapat aksi 

pencurian dengan 

melakukan 

penyusupan, 

penyamaran untuk 

mencuri kembali 

lukisan yang diambil 
Permadi.  Tindakan 

yang mereka lakukan 

salah satu bentuk aksi 
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kekhawatiran. 

4. Aspek Lingkungan, 

memperlihatkan 

keramaian karena 

adanya pesta ulang 

tahun yang berada 

dirumah mantan 

presiden (Permadi) 

membangun fokus 

penonton. 

3. Aspek Suara, di 

dalam adegan 

menggunakan efek 

suara yang sedang 

menggambarkan 

suasana tegang, dan 

serius.  

 

Kriminalitas. 

 
 

 

Secara keseluruhan Scene diatas, memiliki pemaknaan lengkap tayangan 

scene diatas. berdasarkan analisis John Fiske yang ada kedalam 3 level yaitu, 

Level Realitas yang dibangun melalui aspek penampilan, di dalam nya 

menggambarkan penampilan Piko dan Ucup yang menyamar sebagai pelayan, 

dengan memakai seragam waiter baju pelayan. Dari aspek perilaku, Piko hanya 

berbicara sewajarnya aja karena ia di scene menunjukan Piko sedang fokus 

dengan aktivitasnya yang sedang melukis. Pada Aspek kelakuan, Piko 

menunjukan perilaku yang sedang asik fokus saat menyalin lukisan. Pada aspek 

lingkungan, memperlihatkan Piko yang sedang melukis di ruangan yang tertutup 

dan gelap. 

Dialog (Percakapan), di dalam scene terdapat beberapa dialog saat 

melakukan aksi pencurian lukisan yaitu, pada  scene diatas Ucup mengucapkan 

“gue sama Piko udh di posisi ya”.  Dari scene tersebut ucup memberitahu ke 

teman-teman yang lainnya posisinya yang sudah tepat didepan lukisan tersebut.  

Level Representasi, diperlihatkan teknik medium shoot dan long shoot. 

Kedua teknik ini bertujuan untuk mengiring penonton kepada aktiftas yang 

dilakukan oleh objek dalam gambar. Dan juga menggunakan teknik Walking 
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shoot, teknik ini mengambil gambar pada objek yang sedang berjalan. Di scene 

kedua terlihat Piko dan Ucup sedang bergegas berjalan membawa lukisan tersebut 

untuk dibawa masuk ke dalam mobil yang sudah disediakan oleh fella. Sudut 

Pengambil yaitu, diambil  dengan sudut kamera berbeda, hal ini semakin 

membawa penonton kedalam cerita, dan membangun fokus penonton. Pada aspek 

suara di dalam adegan ini menggunakan efek suara yang sedang menggambarkan 

suasana tegang, dan serius.  

Level Ideologi, ini menggambarkan ideologi kriminalitas terdapat aksi 

pencurian dengan melakukan penyusupan, penyamaran untuk mencuri kembali 

lukisan yang diambil Permadi.  Tindakan yang mereka lakukan salah satu bentuk 

aksi Kriminalitas.  

4. Scene Ancaman Kekerasan dalam film mencuri Raden Saleh 

Pada adegan ini memperlihatkan Piko, ucup, dan sarah sedang 

memberikan lukisan yang telah dipalsukan oleh Piko kepada Permadi. Mereka di 

bayar 2 miliar karna telah memalsukan lukisan karya Raden Saleh yang sangat 

mirip dengan yang asli. Tetapi Permadi tidak langsung memberikan uang yang 

telah ia janjikan senilai 2 miliar itu. Ia menambahkan tawaran baru dibayar senilai 

17 miliar ke pada mereka apabila mereka bisa menukar lukisan palsu dengan 

lukisan yang asli yang berada di Istana Negara. Mereka terpaksa melakukannya 

karena di ancam oleh Permadi. 
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 (Sumber Netflix 2023) 

Scene 7 Ancaman Kekerasan menit (37:20- 38:00) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber Netflix 2023) 

Scene 8 Ancaman Kekerasan 

 

 

(Tabel 4.2  Kode-Kode  Semiotika John Fiske) 

Level Realitas Level Representasi Level Ideologi 

1. Pada aspek 

penampilan, di dalam 

nya menggambarkan 

penampilan Piko dan 

Ucup yang sederhana 

dengan menggunakan 

sweater dan celana 

jeans. Dan Sarah 

menggunakan jacket 

dan menggunakan 

celana jeans.  

2. Pada aspek perilaku, 
memperlihatkan saat 

1. Teknik kamera,  

yang digunakan 

adalah teknik medium 

shot, long shoot, 

close up, dan one 

shot.  

2. Pada aspek 

pencahayaan, yang 

digunakaan adalah 

fill light, dengan 

suasana dan 

pencahayaan yang 

minim dan redup 

1. Level Ideologi, 

menggambarkan 

melalui ideologi kelas 

sosial. Seperti scene 

diatas Piko dan 

teman-teman harus 

patuh dengan apa 

yang ditawarkan 

Permadi, di scene ini 

jika mereka tidak 

patuh, maka akan 

diberi pelajaran 

seperti ancaman 
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Permadi menunjukan 

video ayah Piko yang 

di penjara dan 

mengancam Piko dan 

teman-teman untuk 

melakukan pencurian 

lukisan  

3. Ekspresi, tentunya 

ancaman tersebut 

memberikan 

ketakutan dan 

kekhawatiran bagi 

mereka dan terutama 

Piko.  

4. Aspek Lingkungan,  
memperlihatkan Piko 

dan teman-teman 

berada di kawasan 

yang gelap dan sepi. 

 

untuk 

menggambarkan 

ketakutan.  

3. Pada aspek suara, di 

dalam adegan ini 

menggunakan efek 

suara yang sedang 

menggambarkan 

suasana tegang, dan 

serius.  

 

terhadap ayah Piko 

yang di penjara.  Hal 

itu menjelaskan 

ideologi makna tanda 

kekerasan.  
 

 

 

Secara keseluruhan Scene diatas, memiliki pemaknaan lengkap tayangan 

scene diatas. berdasarkan analisis John Fiske yang ada kedalam 3 level yaitu, 

Level Realitas, dalam aspek penampilan yang menggambarkan 

penampilan Piko dan Ucup yang sederhana dengan menggunakan sweater dan 

celana jeans. Dan Sarah menggunakan jacket dan menggunakan celana jeans. 

Dalam aspek perilaku, memperlihatkan saat Permadi menunjukan video ayah Piko 

yang tengah penjara dan mengancam Piko dan teman-teman untuk melakukan 

pencurian lukisan  karya Raden Saleh itu kemudian menukarnya dengan lukisan 

yang sudah dipalsukan oleh Piko. Ekspresi mereka menggambarkan ketakutan dan 

kekhawatiran bagi mereka dan terutama Piko, akibat adanya ancaman yang 

berikan Permadi mereka terpaksa menerima tawaran Permadi. Pada aspek 
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lingkungan memperlihatkan Piko dan teman-teman berada di kawasan yang gelap 

dan sepi. 

Level Representasi, Teknik kamera yang digunakan adalah teknik medium 

shot, long shoot, Dengan sudut kamera berbeda, hal ini semakin membawa 

penonton kedalam cerita, dan membangun fokus penonton. Dan juga teknik close 

up, dan one shot, yang berfungsi memberi gambaran objek yang jelas. Pada aspek 

pencahayaan, yang digunakaan adalah fill light, dengan suasana dan pencahayaan 

yang minim dan redup untuk menggambarkan ketakutan. Pada aspek suara, di 

dalam adegan ini menggunakan efek suara yang sedang menggambarkan suasana 

tegang, dan serius.  

Level Ideologi,  menggambarkan melalui ideologi kelas sosial. Seperti 

scene diatas Piko dan teman-teman harus patuh dengan apa yang ditawarkan 

Permadi, di scene ini jika mereka tidak patuh, maka akan diberi pelajaran seperti 

ancaman terhadap ayah Piko yang di penjara.  Hal itu menjelaskan ideologi makna 

tanda kekerasan.  Scene tersebut menunjukan Piko dan teman-teman dipaksa 

melakukan pencurian lukisan karya Raden Saleh dari Istana Negara. 

Permadi  bermaksud ingin memperalat Piko dan teman-temannya untuk 

memenuhi ambisinya. Permadi bahkan mengancam akan mencelakai ayah Piko di 

penjara. Apa yang menimpa Piko seperti kebanyakan dialami oleh orang kecil di 

negeri ini, harus menerima nasib dikontrol dan dikuasai oleh mereka yang 

berkuasa. 
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5. Scene Perkelahian dalam film mencuri Raden Saleh 

 

Dibawah ini terdapat adegan perkelahian sarah dengan beberapa pengawal 

dirumah Permadi. Terlihat Sarah berpakaian tampil elegean dengan memakai 

dress merah. Dilihat dari kepribadian Sarah yang jago membela diri, ia pun dapat 

mengatasi perkelahian itu tanpa ada terluka. Dan ia dibantu juga dengan seorang 

lelaki yang tidak dikenal yang datang membantunya yang awalnya sendiri 

berkelahi dengan pengawal tersebut. Kejadian tersebut terjadi karena Sarah ingin 

mengalihkan perhatian untuk menjadi bom waktu. Pada saat Piko dan Ucup 

membawa kabur lukisan tersebut.  

       (Sumber Netflix 2023) 

   Scene 9 aksi Perkelahian menit (2:09:05 – 2:12:12) 

 

           (Sumber Netflix 2023) 

   Scene 10 Aksi Perkelahian 
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(Tabel 4.2  Kode-Kode  Semiotika John Fiske) 

Level Realitas Level Representasi Level Ideologi 

1. Aspek Penampilan, 
memperlihatkan 

Sarah memakai 

pakaian elegan 

dengan dress merah. 

Yang 

menggambarkan 

keberanian.  

2. Aspek Kelakuan, 

Menunjukan 

kelakuan yang 

agresif. 

3. Ekspresi, 

menunjukan adanya 

kecemasan dan 

kekhawatiran  

4. Aspek Lingkungan, 

menunjukan adanya 

keributan di dalam 

rumah Permadi dan 

dipertontonkan orang 

banyak. 

 

 

1. Teknik kamera, 

yang digunakan 

dalam scene ialah 

Medium Shoot, Long 

Shoot dan walking 

shoot. 

2. Sudut Pengambil 

yaitu, diambil  dengan 

sudut kamera 

berbeda, hal ini 

semakin membawa 

penonton kedalam 

cerita, dan 

membangun fokus 

penonton. 

3. Pada aspek suara, di 

dalam adegan ini 

menggunakan efek 

suara yang sedang 

menggambarkan 

suasana tegang, dan 

serius.  

 

1. Level Ideologi, pada 

level ini menggambarkan 

ideologi kekerasan, 

karena pada scene ini 

terdapat adegan 

perkelahian fisik. 

 
 

 

 

 
 

 

 

Secara keseluruhan Scene diatas, memiliki pemaknaan lengkap tayangan 

scene diatas. berdasarkan analisis John Fiske yang ada kedalam 3 level yaitu, 

Level Realitas yang dibangun melalui aspek penampilan, yang 

memperlihatkan Sarah memakai pakaian elegan dengan dress merah, yang 

menggambarkan keberanian di dalam diri Sarah.  Aspek Kelakuan, Menunjukan 

kelakuan yang agresif, yaitu berani melakukan hal yang kriminal, seperti  

membuat keadaan  yang ricuh.. Ekspresi, menunjukan adanya kecemasan dan 

kekhawatiran didalam adegan. Aspek Lingkungan, menunjukan adanya keributan 

di dalam rumah Permadi dan dipertontonkan orang banyak. 
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Level Representasi, diperlihatkan teknik medium shoot dan long shoot. 

Kedua teknik ini bertujuan untuk mengiring penonton kepada aktiftas yang 

dilakukan oleh objek dalam gambar. Dan juga menggunakan teknik Walking 

shoot, teknik ini mengambil gambar pada objek yang sedang berjalan. Di scene ini 

terlihat Sarah yang sedang bergerak melakukan aksi perkelahian. Sudut 

Pengambil yaitu, diambil  dengan sudut kamera berbeda, hal ini semakin 

membawa penonton kedalam cerita, dan membangun fokus penonton. Pada aspek 

suara di dalam scene ini adalah menggunakan efek suara yang sedang 

menggambarkan suasana tegang, dan serius.  

Level Ideologi, pada level ini menggambarkan ideologi kekerasan, karena 

pada scene ini terdapat adegan perkelahian fisik, yang dilakukan sengaja oleh 

Sarah untuk mengalihkan perhatian disaat teman-temannya melakukan aksi 

pencurian lukisan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan,  penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa di dalam film mencuri Raden Saleh yang berdurasi lebih dari 2.5 jam, 

sebagaimana umum nya film ini menggunakan genre heist (pencurian) yang 

mengandung unsur Kriminalitas. Di dalam film saya mengambil 10 scene 

kriminal yang dilengkapi dengan penjelasan disetiap scene. Dengan menggunakan 

analisis semiotika John Fiske yaitu Level Realitas, Level Representasi, dan Level 

Ideologi. 

1. Level Realitas, kode yang ditampilkan dalam bentuk kostum yang 

digunakan, dialog dengan kalimat memprovokasi, ekspresi yang 

ditunjukkan pemeran dalam scene  pencurian, pemalsuan lukisan, ancaman 

kekerasan,  dan perkelahian.  Mempresentasikan adanya tindakan 

melakukan aksi kriminalitas di dalam film tersebut. 

2. Level Representasi, kode-kode teknik pengambilan kamera, pencahayaan, 

dan suara. Dengan tujuan memberikan kesan suasana mencekam dan 

menakutkan sehingga memperkuat makna kriminalitas dalam visualisasi 

film.  

3. Level Ideologi, dalam film mencuri Raden Saleh ini menunjukan adanya 

beberapa Ideologi individualisme, kemudian juga menunjukan adanya 

ideologi kelas sosial, dan ideologi kekerasan. Seperti scene yang sudah 

dipaparkan, Piko adalah mahasiswa yang kreatif dan mempunyai bakat, 
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sangat disayangkan bakat nya digunakan dengan cara yang salah seperti 

memalsukan lukisan. Piko dan teman-teman harus patuh dengan apa yang 

ditawarkan Permadi, ia menawarkan piko dan teman-teman untuk 

melalukan tindakan kriminal dengan mencuri lukisan karya Raden Saleh, 

lalu menukarnya dengan lukisan yang dipalsukan Piko. jika mereka tidak 

patuh, maka akan diberi pelajaran seperti ancaman terhadap ayah Piko 

yang di penjara. Hal itu menjelaskan ideologi makna tanda kriminalitas.  

Dari film diatas mengandung pesan tersendiri yaitu generasi muda di jaman 

sekarang harus pintar dalam menjalani kehidupannya sehingga tidak gampang 

dibodohi. Di dalam film ini juga dapat diambil pesan bahwa  orang-orang yang 

menggunakan kekuasaannya untuk memanfaatkan kaum lemah jam ini 

melancarkan aksinya.  Tentu mengajarkan bahwa segala tawaran yang bagus 

didengar, belum tentu mulus dijalani serta gampang digenggam. Oleh karena itu,  

generasi muda harus lebih teliti,  dan cerdas sebelum mengambil keputusan.  

 

 

 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengemukakan 

beberapa saran yang bermanfaat terutama dari beberapa scene kriminalitas  yang 

ditampilkan dalam film “Mencuri Raden Saleh” yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk insan perfilman sebaiknya di dalam film ini jangan terlalu 

berlebihan plot twist. Plot twist dalam film sangat dibutuhkan agar jalan 

cerita di dalam film lebih menarik. Namun jika terlalu banyak plot twist 

dapat membuat jalan cerita di dalam film tidak fokus. Contoh salah 

satunya saat adegan ayah Piko. Sangat cukup mengagetkan saat 
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mengetahui ayah Piko kerjasama dengan mantan presiden yang 

mempekerjakan Piko  untuk memalsukan lukisan tersebut.  

2. Diharapkan bagi penikmat film genre heist,  peneliti menyarankan untuk 

dapat lebih mencerna pada setiap film yang ditonton sehingga dapat 

mengambil pesan positif dari film yang ditonton. 

3. Diharapkan kepada khalayak yang menonton, untuk menjadikan 

pembelajaran di dalam film ini bahwa untuk generasi muda harus pintar 

mengambil keputusan dalam menjalani kehidupan di jaman sekarang 

sehingga tidak gampang dibodohi. 
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